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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakani salahi satui aspeki yangi sangati berperani untuki menciptakani manusiai yangi 

berkualitasi dani berpotensii dalami artii seluas-luasnya,i melaluii pendidikani akani terjadii prosesi pendewasaani 

diri,i sehinggai dalami prosesi pengambilani keputusani terhadapi suatui masalahi yangi dihadapii selalui disertaii 

dengani rasai tanggungi jawabi yangi besar.i Sudjonoi (1996:i 50)i mengemukakani bahwai “pendidikani merupakani 

usahai yangi sengajai dani terencanai untuki membentuki perkembangani potensii dani kemampuani anaki agari 

bermamfaati bagii kepentingani hidupi seorangi individui dani sebagaii wargai negarai ataui masyarakat. Hal ini 

sesuai dengan fungsi pendidikan yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Salah satu wadah untuk mendapatkan pendidikan adalah sekolah, sekolahi sebagaii lembagai pendidikani 

formali dituntuti untuki melaksanakani prosesi pembelajarani yangi baiki dani seoptimali mungkini sehinggai dapati 

mencetaki generasii mudai yangi cerdas,i terampili dani bermorali tinggi.i Untuki mencapaii hali tersebuti banyaki 

hali yangi harusi dilaluii olehi siswa,i salahi satunyai yangi harusi dilaluii dengani mengikutii semuai matai pelajarani 

yangi dibebankani kepadai siswa. Salah satu mata pelajaran tersebut adalah matematika. 

Matematika dalami duniai pendidikani merupakani ilmui yangi mempunyaii peranani sangati pentingi dalami 

kehidupani sehari-hari.i Matematikai sangati diperlukani sebagaii penunjangi ilmu-ilmui lainnya.i Pendidikani 

matematikai yangi diberikani dii sekolahi memberikani sumbangani pentingi bagii siswai dalami mengembangkani 

kemampuani yangii  sejalani dengani i  tujuan pendidikan.  
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One of the reasons for the low ability to solve mathematical 
problems is the lack of an active role in understanding and 
finding and finding the information or data that will be opened. 
One of the learning strategies used to develop students' 
problem-solving skills is the PMR approach based on local 
wisdom. The purpose of this study was to determine the effect 
of learning with the PMR approach based on local wisdom on 
mathematical problem solving for junior high school students. 
This study uses a quantitative approach where the data 
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experimental class, and class VII-3 as the control class. From the 
results of statistical data processing, it was found that the 
average value of the experimental class was significantly 
different from the control class, so it can be found that the 
application of a local wisdom-based mathematical approach to 
the mathematical problem solving abilities of SMP Negeri 1 
Samudera students. 
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Pembelajarani matematikai seharusnyai dapati membuati siswai dapati mempelajarii matematikai secarai 

bermaknai sehinggai dapati menerapkannyai dalami kehidupani nyata.i Siswai diarahkani agari dapati 

menghubungkani konsep-konsepi matematikai yangi dipelajarii dengani permasalahani sehari-hari.i Namun,i hali inii 

bertentangani dengani pembelajarani yangi terjadii saati ini.i Siswai cenderungi hanyai menghafalkani konsepi dani 

definisii dalami matematikai yangi dipelajarii tanpai memahamii maknanya. Kecenderungan ini akan berpengaruh 

pada kemampuan pemecahan masalah matematika yang tidak maksimal. 

Menyadari pelajaran matematika sangat penting disetiap lembaga pendidikan, oleh karena itu proses 

pembelajaran matematika disekolah hendaknya diarahkan dan dibimbing serta melatih siswa untuk memecahkan 

persoalan matematika dan menyelesaikan dengan benar dan tepat serta sekolah dituntut agar dapat membentuk 

pribadi siswa sebagai sosok yang tangguh, kreatif, mandiri, jujur dan disiplin. National Council of Teacher of 

Mathemathics (NCTM)  dalam Fadjar dan Amini (2010: 5) terdapat 5 aspek keterampilan matematika (doing math) 

yaitu: (1) belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication); (2) belajar untuk bernalar (mathematical 

reasoning); (3) belajar untuk memecahkan masalah (mathematical problem solving); (4) belajar untuk mengkaitkan 

ide (mathematical conections); (5) pembentukan sikap positif terhadap matematika (positive attitudes  toward 

mathematical). Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah kemampuan pemecahan masalah. 

Pemecahani masalahi merupakani kompetensii strategii yangi ditunjukkani siswai dalami 

memahami,memilihi pendekatani dani strategii pemecahan,dani menyelesaikani modeli untuki menyelesaikani 

masalah.i Kemampuani pemecahani masalahi merupakani salahi satui sentrali fokusi utamai dalami pembelajarani 

matematika.i Dengani demikiani dalami pembelajarani matematikai siswai harusi difasilitasii dengani baiki untuki 

dapati mengembangkani kemampuannyai dalami menyelesaikani suatui permasalahani dani memilikii kecakapani 

pemecahani masalahi yangi baik.i Memecahkani masalahi meliputii kemampuani memahamii masalah,i merancangi 

modeli matematika,i menyelesaikani modeli dani menafsirkani solusii yangi diperoleh. 

Faktai dii lapangan,i pembelajarani matematikai didominasii olehi perani gurui sebagaii pengajar.i 

Pembelajarani bukani berpusati padai siswai sehinggai siswai tidaki memilikii kesempatani untuki mengemukakani 

pendapatnya dalam matematika dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Rendahnyaii kemampuanii matematikaii siswaii disebabkanii olehii beberapaii faktorii yaituii materiii pelajaranii ii 

yangii dirasakanii olehii siswaii masihii bersifatii abstrakii danii kurangii menarikii dikarenakanii kurangnyaii contohii 

yangii diaplikasikanii dalamii kehidupanii duniaii mereka,ii metodeii pengajaranii matematikaii yangii terpusatii 

padaii guruii sementaraii siswaii cenderungii pasifii sehinggaii tidakii mempunyaiii kesempatanii berfikirii tentangii 

matematika,ii sertaii pembelajaranii matematikaii masihii menggunakanii pendekatanii latihanii denganii 

mengembangkanii kemampuanii pikiranii melaluiii latihanii berulangii keterampilanii berhitungii danii memintaii 

pesertaii didikii menghafalii langkahii atauii rumus-rumus. 

Pada umumnya siswa tidaki mengalamii kesulitani dalami menyelesaikani soali matematikai yangi sifatnyai 

rutin.i Namun,i setelahi diberikani soali pemecahani masalah,i siswai terkadangi bingungi dengani carai bagaimanai 

harusi menyelesaikani pemecahani masalahi matematika,i terutamai padai materii Operasii hitungi penjumlahani 

dani pengurangani bentuki aljabar,i karenai menjawabi soali tersebuti siswai harusi melakukani pengorganisasiani 

pengetahuani yangi telahi dimilikii secarai tidaki rutin.i Siswai tidaki akani mampui untuki menyelesaikani masalahi 

tanpai memahamii konsepi ataui prinsipi matematikai yangi terkandungi dalami masalahi dani pemprosesannya.i 

Kemampuani pemecahani masalahi tidaki hanyai diperlukani untuki menyelesaikani masalahi dalami matematika,i 

akani tetapii jugai diperlukani siswa untuk menyelesaikan masalah yang mereka alami dalam kehidupan sehari- hari. 

Berdasarkani hali tersebuti pembelajarani matematikai harusi dirancangi agari lebihi menekankani padai 

pembentukani pengetahuani yangi membutuhkani prosesi kreatifitasi gurui dalami menciptakani pembelajarani 

aktif,i kreatif,i dani menyenangkani sehinggai siswai dapati berpartisipasii aktifi dani memilikii pengalamani belajari 

yangi bermakna.i Untuki itu,i matematikai perlui diusahakani dekati dengani kehidupani siswa,i barui dikaitkani 

dengani kehidupani sehari-harii dani bilai mungkini harusi reali bagii siswa.i Modeli pembelajarani yangi dapati 

digunakani agari usahai mendekatkani matematikai dengani kehidupani sehari-harii adalahi modeli pembelajarani 

Pendidikani Matematikai Realistiki (PMR). 
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Pendekatani Matematikai Realistiki (PMR)i siswai dituntuti lebihi aktifi dalami mengembangkani sikapi 

pengetahuannyai tentangi matematikai sesuaii dengani kemampuani masing-masingi sehinggai akibatnyai 

memberikani hasili belajari yangi lebihi bermaknai padai dirii siswa.i Dengani demikiani Pendekatani Matematikai 

Realistiki (PMR)i merupakani pendekatani yangi sangati bergunai dalami pembelajarani matematika.i Menuruti 

Fadjari dani Aminii (2010:i 9)i Pembelajarani i Pendekatani Matematikai Realistiki (PMR)i mempunyaii limai 

karakteristiki utamai sebagaii pedomani dalami merancangi pembelajarani matematika.i Kelimai karakteristiki itui 

adalahi sebagaii berikut:i (a)i penggunaani konteksi .i (b)i penggunaani modeli untuki matematisasii progresif.i (c)i 

pemamfaatani hasili konstribusii siswa.i (d)i i interaktivitas.i (e)i keterkaitan.i PMRi perlui dikolaborasii dengani 

budayai sebagaii identitasi pembelajarani realistiki yangi akani lebihi mudahi dipahamii olehi siswai sekaligusi i 

usahai untuki melestarikani budaya.i Untuki itu,i perlui dikembangkani modeli pembelajarani PMRi berbasisi 

kearifani lokali budayai masyarakat. 

Indonesiai sebagaii negarai dengani beragami budayai memilikii pekerjaani yangi besar,i diantaranyai adalahi 

meregenerasikani warisani nilai-nilaii budayai bangsai kepadai generasii mendatang.i Nilai-nilaii budayai bangsai 

secarai spesifiki berasali darii kearifani lokali masing-masingi daerahi yangi terbingkaii dalami semboyani Bhinekai 

Tunggali Ika.i Agungi Wahyudii (2014:11)i menyatakani bahwai kearifani lokali merupakani suatui gagasani 

konseptuali yangi hidupi dalami masyarakat,i tumbuhi dani berkembangi secarai terusi menerusi dalami kesadarani 

masyarakati darii yangi sifatnyai berkaitani i dengani kehidupani yangi sakrali sampaii dengani yangi profani (bagiani 

kesehariani darii hidupi dani sifatnyai biasa-biasai saja).  

Pendidikan dengan kompetensii yangi jelasi untuki setiapi matai pelajarani dapati diintegrasikani dengani 

nilai-nilaii kearifani lokal,i yangi sesuaii agari tujuani pembelajarani mudahi dicapaii sertai kearifani lokali dapati 

terusi diwariskani kepadai generasii berikutnya.i Nilaii kearifani budayai lokali dani kesadarani terhadapi lokasii dani 

alami setempati akani memilikii maknai bagii pembelajarani kehidupani olehi anaki dii sekolah,i apabilai tetapi 

menjadii rujukani dani sumberi bahani dalami mengatasii setiapi dinamikai kehidupani sosial.i Eksistensii nilai-nilaii 

kearifani lokali budayai akani terusi diujii terlebihi padai kehidupani sosiali yangi dinamisi dani senantiasai 

berorientasii padai mencarii kebenaran,i pengetahuani dani pemahamani masing-masingi dalami beragami budaya, 

kemudian mengapresiasi nilai-nilai kearifan lokal tersebut secara bersama untuk mencapai kesepahaman yang baik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan PMR 

berbasis kearifan lokal terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII SMP N 1 Samudera 

pada materi Operasi hitung  bentuk aljabar. 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitiani inii dilaksanakani dii SMPNi 1i Samuderai dilakukani 2i kalii pertemuani padai pokoki bahasani 

Operasii Hitungi Bentuki Aljabar.i Penelitiani inii dilaksanakani padai duai kelasi yaitui kelasi VII-2i sebagaii kelasi 

eksperimeni dengani menggunakani pendekatani Pembelajarani Matematikai Realistiki (PMR)i dani kelasi VII-3i 

sebagaii kelasi kontroli dengani menggunakani pembelajarani konvensional.i Datai yangi dikumpulkani dalami 

penelitiani inii berupai datai hasili belajari matematikai berdasarkani kemampuani pemecahani masalahi siswai yangi 

diperolehi dengani menggunakani instrumeni tesi yangi diberikani sebagaii tesi kemampuani awali (pre-test)i dani 

tesi kemampuani akhiri (post-test). Adapun data yang telah diolah dari hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Pengolahan Data 

Kelas Rata-rata  Varians  Simpangan Baku  

Eksperimen 72,08 184,07 13,56 

Kontrol 63,8 229,3 15,14 

Sebelumi datai penelitiani inii dianalisisi dengani statistiki inferensial,i terlebihi dahului dilakukani ujii 

prasyarati analisisi data.i Ujii prasyarati yangi dimaksudi adalahi ujii normalitasi sebarani datai dani ujii homogenitasi 

varians.i Ujii normalitasi sebarani datai dimaksudkani untuki meyakinkani bahwai sampeli benar-benari berasali darii 

populasii yangi berdistribusii tunggal.i Ujii normalitasi yangi digunakani adalah uji normalitas liliefors. Untuk data 

kelas eksperimen  di diperoleh Lo = 0,1196. Dengan n = 25 dan taraf nyata 𝛼 = 0,05 di dapat Ltabel = 0,173 yang lebih 
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besar dari Lo (Ltabel > L0) yang berarti bahwa  data kelas eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan data kelas 

kontrol diperoleh L0 = 0,0786. Dengan n = 26 dan taraf nyata 𝛼 = 0,05 di dapat Ltabel = 0,173 yang lebih besar dari L0 

(Ltabel > L0) yang berarti bahwa data kelas kontrol berdistribusi normal. Untuki mengujii homogenitasi keduai kelasi 

yangi ditelitii dapati dilakukani dengani ujii Fisheri (ujii F),i yaitui dengani membandingkani antarai variansi terbesari 

dengani variansi terkecil.  Dari perhitungan data diperoleh F sebesar 1,24. Pada taraf signifikan   = 0,05, maka dari 

tabel distribusi F diperoleh F0,05(24,25)= 1,98  karena Fhitung < Ftabel yaitu 1,24 < 1,98 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kedua data homogen yang akhirnya kedua kelas yang terpilih sebagai sampel memiliki kemampuan kognitif sama. 

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus uji–t dan diperoleh thitung
 
= 2,06. Untuk 

membandingkan thitung dengan ttabel 
 maka perlu dicari terlebih dahulu derajat kebebasan. Derajat kebebasan 

(dk)(n1+n2-2)=25+26-2=49. Nilai uji-t menggunakan taraf signifikan 5 % atau α = 0,05  dengan dk = 49  dari tabel 

distribusi t, diperoleh dengan menggunakan pendekatan interpolasi pada tabel-t dan diperoleh ttabel = 1,684. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas bahwa pada taraf signifikan 05,0  yaitu  thitung > ttabel yaitu 2,06 > 1,684 ; 

maka tolak H0, dan terima Ha artinya  terdapat pengaruh pendekatan matematika realistik berbasis kearifan lokal 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri 1 Samudera.  

B. Pelaksanaan PMR Berbasis Kearifan Lokal  

Penelitiani ini dengan observasii awal dan wawancarai singkat dengani guru bidangi studi matematikai kelas 

VII SMP Negeri 1 Samudera. Dari hasil observasi awal dan wawancarai singkat tersebut diketahuii bahwa 

kemampuani pemecahani masalah matematis siswa masihi rendah. Oleh karena itu peneliti memutuskan untuk 

menerapkan Pendekatan Matematika Realistik (PMR)  berbasis kearifan lokal di SMP Negeri 1 Samudera pada materi 

Operasi Hitung Bentuk Aljabar. Kearifani lokali dalami penelitiani inii merupakani suatui kegiatani dalami masyarakati 

sehari-harii yangi dapati dihubungkani dengani konsepi matematika.i Kearifani lokali merupakani suatui gagasani 

konseptuali yangi hidupi dalami masyarakat,i tumbuhi dani berkembangi secarai terusi menerusi dalami kesadarani 

masyarakati darii yangi sifatnyai berkaitani i dengani kehidupani yangi sakrali sampaii dengani yangi profani (bagiani 

kesehariani darii hidupi dani sifatnyai biasa-biasai saja).  

Pendekatan Matematika Realistik (PMR)  berbasis kearifan lokal dapat menekankani siswai kepadai prosesi 

penyelesaiani masalahi yangi dihadapii secarai ilmiahi yangi fokusi pembelajarannyai adai padai masalahi yangi 

dipilihi sehinggai pelajari tidaki sajai mempelajarii konsep-konsepi yangi berhubungani dengani masalahi tetapii jugai 

metodei ilmiahi untuki memecahkani masalahi tersebut. Dikarenakan Pendekatan Matematika Realistik (PMR)  

berbasis kearifan lokal ini memberikani kesempatani kepada siswa untuk menemukani sendiri idei dari masalah yang 

biasa banyak mereka temui didalam kehidupani sehari-hari, siswa dapat mengembangkan kreatifitas dan pola 

pikirnya menjadi salah satu alternatif dalam menemukan pembelajaran yang menyenangkan sehingga pembelajaran 

matematika yang pada umumnya monoton dan menjenuhkan, bahkan pembelajaran matematika akan lebih 

menyenangkan. Freudenthal dalam Ariyadi (2012:20) menyatakani kebermaknaani konsepi matematikai merupakani 

konsepi utamai darii Pendekatani Matematikai Realistik.i Prosesi belajari siswai hanyai akani terjadii jikai 

pengetahuani (knowledge)i yangi dipelajarii bermaknai bagii siswa.i Masalah-masalahi menarik,i unik,i seringi 

ditemuii didalami kehidupani sehari-hari.  

Pendekatan Matematika Realistik (PMR)  berbasis kearifan lokal melalui langkahnya mengembangkan dan 

penyelidikan masalah, dimana siswa dapat merencanakan dan menyelesaikan berbagai tugas dengan materi 

pelajaran yang diberikan oleh guru dan dipusatkan kepada siswa secara aktif dan dapat mengelola, sehingga siswa 

dapat menerima informasi dan mengembangkan dalam pembelajaran dengan baik, mulai dari penelitian atau 

pembuktian yang dapat dibuktikan oleh siswa. Olehi karenai itui perlui memberikani pengertiani yangi jelasi kepadai 

siswai tentangi keterkaitani i antarai matematikai dengani kehidupani sehari-harii dani tentangi kegunaani 

matematikai padai umumnyai bagii manusia.  

Berdasarkan data yang telah terkumpul dan setelah pengolahan data, diperoleh nilai rata-rata untuk data 

pre-test kelas eksperimen (�̅�1) = 62,2 dan Varians (𝑠1
2) = 141,8. Sedangkan data pre-test kelas kontrol diperoleh nilai 

rata-rata (�̅�2) = 63,19 dan varians (𝑠2
2) = 99,36. Kemudian dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah 

sampel penelitian ini berasal dari populasi yang sama. Data yang di ambil untuk uji ini adalah nilai varians dari data 
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pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pengujian homogenitas diperoleh Fhitung < Ftabel yaitu 1,43 < 1,98 

maka dapat disimpulkan kedua data homogen, artinya kemampuan kedua tingkat kelas tersebut sama. 

Setelah test awal dilakukan, maka guru menerapkan Pendekatan Matematika Realistik (PMR)  berbasis 

kearifan lokal pada operasi hitung bentuk aljabar dikelas eksperimen yaitu kelas VII-2, dimana proses pembelajaran 

berlangsung dalam dua kali pertemuan, pertemuan pertama guru mengajarkan kepada siswa tentang penjumlahan 

dan pengurangan pada operasi hitung bentuk aljabar, menjelaskan kepada siswa proses pembelajaran yang akan 

dilaksanakan serta menyampaikan tujuan pembelajaran dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR)  berbasis 

kearifan lokal, kegiatan inti pada pertemuan pertama peneliti membagi siswa  dalam 5 kelompok, tiap kelompok 

terdiri dari 5 orang siswa, setiap kelompok dibagi berdasarkan tingkat kemampuan yang berbeda-beda berdasarkan 

tes awal siswa. Setelah semua kelompok sudah siap, peneliti menjelaskan tentang topik, tujuan dan pokok-pokok 

kegiatan yang harus dilakukan siswa, dan peneliti menjelaskan tentang pentingnya materi penjumlahan dan 

pengurang bentuk aljabar dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian peneliti memberikan masalah atau lembar kerja 

siswa (LKS I). Kemudian mengarahkan setiap kelompok untuk berdiskusi dan menyelesaikan masalah yang ada pada 

LKS I. Setelah siswa menyelesaikan masalah masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

didepan kelas. Kemudian diakhir pertemuan I guru menyuruh siswa mengambil kesimpulan dari materi yang 

dipelajari hari ini. 

Pertemuan kedua peneliti membagikan LKS II. Kemudian siswa diminta menyelesaikan kegiatan-kegiatan dan 

soal-soal yang ada  dalam LKS II tentang operasi hitung perkalian dan pembagian bentuk aljabar, selanjutnya 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian dan pembagian bentuk aljabar. Setelah siswa 

menyelesaikan masalah masing-masing siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok didepan kelas. Kemudian 

guru menyuruh siswa mengambil kesimpulan dari materi yang dipelajari hari ini. Di akhir pertemuan ke II guru 

memberikan tes akhir kepada siswa. untuk melihat sejauh mana tingkat kemampuan siswa dalam mempelajari 

materi yang telah diberikan. 

Dii kelasi kontroli gurui menggunakani metodei pembelajarani konvensional.i Padai pertemuani Pertamai 

gurui jugai memberiakani tesi awali sepertii yangi dilakukani dikelasi eksperimen.i Kemudiani gurui menyampaikani 

tujuani pembelajarani materii yangi akani disampaikani harii ini.i Gurui menyampaikani materii operasii hitungi 

penjumlahani dani pengurangani bentuki aljabari dani siswai hanyai mendengarkani apai yangi disampaikani guru.i 

Apabilai adai yangi kurangi pahami siswai menanyakani kepadai guru.i Kemudiani dii akhiri pertemuani Ii gurui dani 

siswai menyimpulkani materii yangi telahi dipelajarii harii ini.i Sedangkani pertemuani Keduai gurui menyampaikani 

tujuani pembelajarani materii yangi akani disampaikani harii ini.i Setelahi itui gurui menyampaikani tentangi carai 

menyelesaikani materii perkaliani dani pembagiani bentuki aljabari dani siswai hanyai mendengarkani apai yangi 

disampaikani guru.i Apabilai adai yangi kurangi pahami siswai menanyakani kepadai guru.i Kemudiani dii akhiri 

pertemuani IIi gurui memberikani soali tesi akhiri materii tentangi sistemi persamaani lineari duai variabeli yangi 

telahi dipelajari.i Tesi akhiri inii bertujuani untuki melihati sejauhi manai kemampuani siswai terhadapi materii yangi 

telahi diberikani guru. 

Setelah test akhir dilakukan dan data telah terkumpul serta telah dilakukan pengolahan data dengan 

Pengujian normalitas nilai post-test kelas eksperimen,  dari tabel  lieliefors diperoleh Lo = 0,1196. Dengan n = 25 dan 

taraf nyata 𝛼 = 0,05 di dapat Ltabel = 0,173 yang lebih besar dari Lo (Ltabel > L0) sehingga Ho diterima maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai post-test kelas eksperimen berdistribusi normal. Selanjutnya pengujian normalitas nilai 

post-test kelas kontrol dari tabel lieliefors diperoleh Lo = 0,0757. Dengan n = 26 dan taraf nyata 𝛼 = 0,05 di dapat 

Ltabel = 0,173 yang lebih besar dari L0 (Ltabel > Lo) sehingga Ho diterima maka dapat disimpulkan bahwa nilai post-test 

kelas kontrol berdistribusi normal. Oleh karena itu pra-syarat analisis data sudah terpenuhi maka dilakukan 

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t. 

Pada pengujian hipotesis taraf signifikan  =0,05 dengan dk = 49   diperoleh harga untuk thitung
 
= 2,06 dan 

ttabel 
= 1,684. Maka berdasarkan kriteria pengujian hipotesis tolak H0, yaitu thitung  > ttabel  dan diperoleh hasil 2,06 > 

1,684, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pendekatan Matematika Realistik (PMR)  berbasis kearifan lokal 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi operasi hitung bentuk aljabar harus 

diterapkan di SMP Negeri 1 Samudera. Sehingga dapat dijelaskan bahwa penerapan Pendekatan Matematika 
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Realistik (PMR)  berbasis kearifan lokal memberi dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dalam belajar matematika khususnya pada materi operasi hitung bentuk aljabar. 

Berdasarkani penelitiani yangi telahi dilakukani terlihati bahwai Pendekatanii Pendekatanii Matematikaii 

Realistikii (PMR)ii ii berbasisii kearifanii lokalii dapatii mempengaruhiii kemampuanii pemecahanii masalahii 

matematikaii siswa.ii Pembelajaranii matematikaii diawaliii denganii masalahii kontekstual,ii sehinggaii 

memungkinkanii siswaii menggunakanii pengalamanii atauii pengetahuanii yangii telahii dimilikiii sebelumnyaii 

secaraii langsung.ii Menurutii Yusufii Hartonoii (2008:7.1)ii Pendidikanii Matematikaii Realistikii merupakanii suatuii 

pendekatanii yangii diadaptasiii dariii suatuii pendekatanii pendidikanii matematikaii yangii telahii diperkenalkanii 

olehii Freudenthalii diii Belandaii padaii tahunii 1970ii denganii namaii Realisticii Mathematicsii Educationii (RME).ii 

Hansii Freudenthalii berpandanganii bahwaii ―mathematicsii asii humanii activity,ii sehinggaii belajarii matematikaii 

yangii dipandangii palingii baikii adalahii denganii melakukanii penemuanii kembaliii (re-invention)ii melaluiii 

masalahii sehari-hariii (dailyii lifeii problems)ii danii selanjutnyaii secaraii bertahapii berkembangii menujuii keii 

pemahamanii matematikaii formal. 

Padai pembelajarani inii siswai tidaki hanyai sebagaii pendengari tetapii merekai aktifi dalami prosesi belajari 

mengajar,i siswai terlibati langsungi dalami diskusii untuki membuati modeli matematikai yangi dibanguni sendirii 

dengani kelompoki masing-masingi dalami mengaktualisasikani masalahi kontekstuali kedalami bahasai matematika.i 

Dani siswai i diberii kesempatani untuki mengembangkani berbagaii strategii informali (modeli of)i untuki 

menyelesaikani masalahi kontekstuali yangi diberikani olehi guru,i Sehinggai i siswai lebihi mudahi memahamii 

matematikai dani penalarani matematikai siswai dapati dikontruksi.i Disinii siswai lebihi aktifi dani kreatifi dalami 

mengungkapkani ide-idenyai dengani bahasai yangi merekai pahami.i Dani siswai jugai berinteraksii 

mengkomunikasikani ide-idei matematikai dalami berdiskusii kelompok,i baiki dalami menjelaskan,i pembenaran,i 

persetujuan,i pertanyaani ataui refleksii digunakani untuki mencapaii bentuki matematikai formali (modeli for)i darii 

bentuki matematikai informali (modeli of)i yangi ditemukani sendirii olehi siswai padai saati berdiskusii kelompoki 

untuki menyelesaiakani masalah-masalahi yangi adai padai LKS. 

Ketika pelaksanaan pendekatan pendidikan matematika realistik (PMR) pada pertemuan pertama 

diterapkannya pendekatan ini, siswa memerlukan penyesuaian dalam pembelajaran. Inii dikarenakani siswai masihi 

merasai sukari untuki mengembangkani ide-idenyai terhadapi masalahi yangi disajikani olehi guru.i Hambatani laini 

yangi timbuli adalahi kegaduhani saati pembentukani kelompoki sehinggai berakibati cukupi menyitai waktui untuki 

mengkondisikani kelas,i dani dengani jumlahi siswai yangi banyaki mengakibatkani kurangi nyamannyai siswai dalami 

belajar. Siswa juga masih terlihat pasif dan kurang percaya diri untuk tampil serta berbicara didepan kelas dalam 

mengeluarkan pendapat dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.  

Pada pertemuan selanjutnya perlahan-lahan keganjalan yang terjadi berkurang, siswa sudah bisa 

menyesuaikan diri dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR)  berbasis kearifan lokal. Pemikiran siswa mulai 

dibangun, disini siswa sudah aktif bertanya untuk mengembangkan pengetahuannya. Siswa juga tertarik dan merasa 

bersemangat saat belajar dalam kelompok, mereka saling berinteraksi dan mengkostruksi berbagai ide untuk 

dikemukakan melalui dialog dalam menyelesaikan masalah yang disajikan oleh guru, sehingga siswa terbiasa 

mengungkapkan ide-ide matematika yang ada sesuai dengan pengalaman dan pengetahuan mereka dengan bahasa 

yang mereka pahami dan suasana kelas sewaktu proses pembelajaran berlangsung lebih menyenangkan sehingga 

siswa tertarik terhadap metode yang diterapkan. 

Berbeda dengan kelas VII-3 sebagai kelas kontrol yang diajarkan dengan menggunakan metode 

pembelajaran ekspositori yang terlihat lebih diam dan kurang aktif, siswa hanya mendengarkan apa yang dijelaskan 

oleh guru dan menjawab soal-soal yang diberikan guru, jika soal tersebut berbeda sedikit dari apa yang diberikan 

maka siswa tidak bisa menjawab, hal ini dikarenakan mereka tidak bisa berpikir secara mandiri dengan penyelesaian 

sendiri dan cenderung mengikuti contoh soal yang pernah diberikan. Keberhasilan terhadap metode yang diterapkan 

ada pada pemilihan materi yang sesuai dengan metode itu sendiri, tujuan PMR tersebut adalah menjadikan siswa 

aktif dan kreatif, siswa berani mengungkapkan pendapatnya. 
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Berdasarkani rumusani masalah,i tujuan,i hasili penelitian,i dani pembahasani sepertii yangi telahi diuraikani 

dii atas,i makai dapati ditariki kesimpulani bahwai terdapati pengaruhi pendekatani matematikai realistiki berbasisi 

kearifani lokali terhadapi kemampuani pemecahani masalahi matematisi siswai SMPi Negerii 1i Samudera.i Hali itui 

terlihati darii hasili analisisi ujii ti sampeli yangi menunjukkani thitungi >i ttabeli 
i dani diperolehi hasili 2,06i >i 1,684i 

dengani  sebesari 0,05i dani derajati kebebasani (dk)i sebesari 49.i Hasili penelitiani menunjukkani bahwai 

kemampuani pemecahani masalahi matematisi siswai yangi dicapaii olehi kelasi yangi mengikutii pembelajarani 

dengani Pendekatani Matematikai Realistiki (PMR)i lebihi baiki dibandingkani dengani kelasi yangi mengikutii 

pembelajarani dengani modeli pembelajarani konvensional. 
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